Ba B IV .
ANALISA HUKUM ISIAM TENTANG PRAKTEK UTANG UANG

DENGAN MENITIPKAN BARANG DI PASAR BANGIL
KABUPATEN PASURUAN '

A. ANALISA DARI SEGI MANFAAT DAN MADHARATNYA.
1. Segi manfaat.,

Segi manfaat bagi orang yang berhutang, uang
tersebut dapat dipergunakan untuk keperluan - keper-
luan yang sifatnya mendesak, untuk memperoleh utang-
dari orang lain tidak mungkin kecuali kalau orang
yang berutang itu menitipkan barang yang bernilai (e
mas ) Sebagai barang tanggungan. Sebagaimana Firman-

Allah dalam Al -Qurtan, surat Al Bagarah :ayat :283;
8 e s * ® -y .
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Cear or—ad)) dio suin

"Jika kamu dalam perjalanan ( Dan bermuamalah -
tidak secara tunai), sedang kamu tidak mempero
leh seorang penulis, maka hendaklah ada barang
tanggungan yang dipegang ( oleh yang berpiu -
tang )".

( Q.S. : 2 : 283 )
( Depag.RI. Al-Qur'an dan terjemahannya, Jakarta, -
Hal, 71 ).
Memberikan utang kepada orang yang membutuh -
kan termasuk akhlaq yang terpuji dan mulia, karena
berarti menolong melepaskan kesusahan orang lain.

Islam mengajarkan prinsip tolong menolong dalam ke
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baikan., Sebagaimana Firman Allah Dalam Surat Al Mai-

dah ; 2 :
S Vool Yy Sy LIl a,
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**+ Dan tolong menolonglah kamu dalam menger-

. Jakan kebaikan dan tagwa dan janganlah tolong
mendlong dalam perbuatan dosa dan pelanggaran
bDan bertagwalah kamu kepada Allah, sesungguh-
nya Allah sangat berat siksaanpya ",

Dalam Hadits Nabi, Rasulullah saw. bersabda :
S a¥ s Lo S i 25 die A

"Barangsiapa yang melepaskan kesusahan seorang
Mu'min dari kesusahan - kesusahan dunia, nise
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caya Aliah akan melepaskannya kesusahan di ha

ri kiamat ... ".
( Abu Dawud ; juz II : 584 )f

( DR.H.Hamzah Ya'qub ;: 214 F

Salah satu bentuk pertolongan melepaskan dan-
kesulitan seseorang ialah memberikan utang kepada se
sama muslim yang terdesak karena kebﬁtuhan hidup se-
hari - hari atau karena suatu keadaan darurat yang
bersifat insidentil,misalnya : membutuhkan ﬁang un-
tuk mengobati orang yang sakit. Dalam masalan ini -
memberikan utang dengan menitipkan bérang yang diang
gap dapat dengan mudah dinilai dengan uang.

2. Segi Madharatnya.

Dalam kegiatan perdagangan dan jual beli, ada
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Kalanya tidak dilakukan pembayqran tunai, melainkan
secara utang. Berutang karena darurat untuk menutupi
suatu keperluan mendesak tentulah dapat dimaklumi.mg
tapi apabila sifat dan sikap suka berutang itu dibig
sakan maka buruklan akibatnya. Adapun madharat yang
ditimbulkan dengan sikap tersebut antara lain :

a. Menggoncangkan fikiran, mengganggu ketenangan dan

_ketentraman jiwa. Rasulildah saw. memperingatkan:
- P
L o2 Go Aoy Llan org G
Corsy az) o'a,)
"Jiwa seorang mukmin tergantung kepada utang-
nya, ningga utang itu dilunasi#,
( Ibnu Majah : juz II : 806 )

b. Merugikan nama baik keluarga karena terganggu 0 -
leh tagihan - tagihan utang.

C¢. Utang yang besar dapat menghambat usaha orang la#
in, Pihak'yang memberi utang dapat mengalami ke -
macetan usaha, karena kapitalnya mandeg ditangan
orang yang berutang.

Ada beberapa faktor yang mendorong seseorang untuk -

berutang antara lain ;

a. Keadaan darurat, karena kesulitan hidup sehingga-
terpaksa berutang atau meminjam dari orang lain.

b. Kecenaerungan untuk menikmati kemewahan. pelihat-
orang lain memiliki barang - barang mewah, maka

hatipun tergoda untuk ikut memilikinya karenma ti-
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dak punya uang maka terpakéakan juga.
Mempernatikan akibat - akibat yang buruk yang
ditimbulkan oleh kebiasaan berutang dan faktor - fak
tor pendorongnya. maka tepatlan petunjuk Allah dalam
Al-Qur'an, supaya berlaku hemat dan jangan memboros-
kan harta benda.
kirman allah :
. . ¢ ¢ ¢ ’ B ® o
o', E Ly, o) e s a sy,
(v-51 Y 3 ’U:Ja \;&_ﬁJI
"Janganlah kalian boros, karena sesungguhnya 0 -
rang yang boros itu adalah kawan syaitani.
( Q.S. Al -Isra' :26 -27).
Demikian juga petunjuk agama yang menghendaki
agar setiap muslim bekerja keras untuk menutup kebu-
tuhan hidup dan jangan terbiasa menutup kebutuhan i-
tu dengan jalan berutang. Dalam hubungan ini Rasulul
lah saw. telan memberikan bimbingan agar ternindar -

dari tekanan utang dengan berdo'a ;

JLaP 23y G WI_Le o CLby e .3'(19\!1

C:_J :x‘ é‘_,_J)
"Ya Allah ! Aku berlindung diri kepadaMu dari. pa
da terlanda utang dan kekuasaan orang lain".
1 H.R. Abu Dawud ).
( DR.H. Hamzah Yaqub : 212 ).
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Dalam pada itu terdapat hadits Nabi yang mem-
peringatkan jangan sampai seseorang mati dalam keada
an berutang atau mempunyai utang, karena ity akan me
nimbulkan kesulitan di hari kemudian. Dikemukakan Ra
sulullan saw ¢§ 1,3 1y Y b‘gﬁyﬂﬂ

"Akan diampuni orang yang matci Byanidnsemua dos
sanya kecuali utang".
( H.R.Muslim

Jadi dalam hadits tersebut adalah mempermasa-
lahkan tentang utang sebab dengan utang itu manusia-
mendapatkan dosa dan tidak akan diampuni walaupun di
a mati dalam keadaan syahid. Oleh sebab itu setiap -
mukmin haruslah memperhatikan tentang utang dan melu
nasi utangnya sesuai dengan perjanjian yang sudah di

tentukan.

B. MENGAMBIL MANFAAT DARI BARANG GADAI.

Pada asalnya barang yang digadaikan itu bukan un-
tuk dipergunakan alau diambil maniaatnya oleh pihak -
yang memegang barang gadai, melainkan untuk menjadi ta-
nggungan (jaminan) dalam pinjaman, Barang gadai itu ha-
nya boleh dipergunakan dan diambil hasilnya oleh yang
punya hak, bukan pemegang gadai.

Marhun yang berkedudukan sebagai tanggungan utang
itu selama ada ditangan muftanin ( orang yang memberikan

utang ) hanya merupakan amanat, pemilikannya hanya tetap



pada rahin (orang yang berutang), meskipun tidak meru -
pakan milik sempurna yang memungkinkan pemiliknya ber -
tindak sewaktu - waktu terhadap milik itu.

Dengan demikian, pada dasarnya barang gadai ti -
dakbolenh diambil manfaatnya, paik oleh rahin sebagai pe
milik maupun oleh murtanin sebagai pemegang amanat, ke-
cuali apabila mendapat izin masing - masing pihak yang
bersangkutan. Hak murtahin terhadap marhun hanya pada
keadaan atau sifat keadaannya yang mempunyai nilai, ti-
dak pada guna dan pemungutan hasilnya. Murtanin hanya -
berhak menahan marhun, tidak berhak menggunakan atau me
mungut hasilnya.

Demikian pula rahin, selama marhun ada ditangan-
murtahin sebagai tanggungan utang, tidak berhak menggu-
nakan barang gadaian, tetapi sebagai pemilik apabila ba
rang gadaian itu mengeluarkan hasil, maka hasil itu ada
lah menjadi miliknya. ( Ahmad Azhar Basyir MA. : 56 ).

Murtahin tidak dibenarkan menggunkan barang ga -
dai kecuali dengan izin rahin, dimaksudkan untuk menja-
ga jangan sampai pihak rahin dirugikan, sebab sebagai -
pemilik, rahinlah yang berhak menikmati nasil - hasil -
tambahan yang terjadi pada marhun selama ada ditangan -
murtahin. .

Menurut segolongan Fugaha', diperbolenkan menggu
nakan barang gadai kalau diperizinkan oleh pemiliknya,-

sebab barang tersebut miliknya, sedangkan pemilik ba -
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rang bernak memberikan izin kepada siapa saja yang di
kehendaki untuk memanfaatkan barangnya. Menurut Ulama'-
Hanafi, pemanfaatan barang jaminan adalah pemanfaatan -
yang berdasarkan izin dan tidak karena pinjaman, oleh k
karena itu tidak haram. |

( DR. H. Hamzah Ya'qub : 219 ).

Sebagaimana Hadits Nabi berikut ini
(/’-’Jl O.'th)_&f é\ég‘ 3‘ 4“|:;‘|’, ‘, C.J‘.'. ' "' "
‘?‘5_):’ S 3{’}& 9y Ljﬁ )yt OQ HP R3S & .‘.3

by lallah ) g 1,

el ot

"Binatang tanggungan yang tergadai-boleh ditungga-
ngi oleh karepma diberi pbelanja untuknya dan susu
binatang yang tergadailboleh diminum oleh karena-
diberi belanja untuknya. Apabila ia tergadai maka
biayanya ( wajib ) atas orang yang menunggangi -
dan meminum susunya".
| Ibnu Majah : juz 11 : 78 )

Hadits tersebul demgan terang menunjukkan kebo-
lehan menikmati hasil barang gadaian yang berupa ternak,
asal diikuti dengan imbalan pembiayaan dari pihak peneri
ma gadai, \

Lalam hal ini Ustad §.Hasan dala kitabnya Soal -

Jawab mengemukakan bahwa barang gadaian itu asalnya bu-
kan buat digunakan oleh yang mengutanginya atau yang me

megang gadai,tetapi hanya dibuat untuk tanggungan bagi
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suatu pimjaman. Dikecualikan dari sekiah yang tersebut
gadaian dengan pakai syarat, umpamanya dibuat perjanji
an antara pemegang gadgi dan penggadai. Jika demfkian
kejadiannya, maka bolehlah pemegang gadai memakai ba-
rang gadai tersebut menurut syarat-syarat yang dijamji
kan waktu menggadai.

( DR.H.Hamzah Ya‘qub ; 219 )

Untuk itu hukum asal tidak memberikan hak kepa-
pa murtahin untuk mengambil manfaat dan hasil itu tie
dak selamanya dapat dipertahankan sebab dengan pengamd
bilan manfaat dan memungutan hasil bisa menimbulkan -
persoalan dengan murtahin. etapi apabila rahim tidak
bisa mengizinkan maka ‘ddpat diadakan ketentuan yang me
maksa rahin untuk mengizinkan {etapi hak rahin untuk -

menikmati hasilnya masih tetap dipertahakan.

ANALISA DARI SEGI HUKUMNYA .

Manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari -
hari kadang-kadang tidak dapat dipenuhi dengan harta -
yang telah dimiliki sendiri,apalagi yang sifatnya men-
desak, sehingga perlu utang dengan jaminan harta yang
dimilikinya.

Oleh karena itu utang piutang dengan cara meni-
tipkan barang, merupakan hal yang kadang-kadang diper=
lukan dalam hidup sehari-hari, maka islam memberikan

aturan tentang masalah imi.Qrang yang perlu memberikan



pertolongan kepada éaudara—saudaranya yang memerlukan,
Memberikan pertolongan dengan pinjaman uang mempunyai
nilai kebaikkan yang berpahala sisi Allgh swt.Memberi
utang kepada orang yang memang benar-benar memerlukan,
bernilai sebagai amlan kepada Allah swt. dan dalam wak
tu sama bernilai kemanusiaan yang amat tinggi.

( Ahmad Azhar Basyir MA ; 35 ).

Memberikan pinjaman kepada orang yang sangat -
membutuhkan itu merupakan perbuatan yang mulia dan ter
puji, karena termasuk menolong seseorang yang kesusah-
an. Islam mengajarkan prinsip tolong-menolong dalam
kebaikkan.

Sebagaimana dalam al-Qur'an :

g LU DA PR PP W N
' Glog ooy

... Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan
kebaikan dan taqwé dan janganlah tolong menolong
dalam pekbuatan dosa dan pelanggaran®,

( Q.S. Al-Maidah ; 2 ).

Dalam memberikan utang yang disertai dengan me-
nitipkan barang haruslah diperhatikan pula dalam pe-
ngembalianya. Apabila telah sampai pada waktu yang te-
lah ditentukan, maka wajiblah bagi sipenggadai untuk
mengembalikan utangnya. Ini merupakan suatu ikatan per

Janjian dan waktupun sesuai dengan perjanjian yang di
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buat bersama, untuk itu janji haruslah ditepati dan
pihak yang berutang perlulah membereskan utangnya.. me-
nurut perjanjian itu.

Menepati janji adalah wajib dan setiap orang ha
rus bertanggung jawab atas janii-ianiinva,

Allah firmankan dalam Al-Qur'an :
AT 'S SR ‘MU:%;

"Dan tapatilah janji, karena sesungguhnya janji
itu akan dimintahimpertanggung jawabanpar",
( Q.S, : Al-Isra' ; 34 ).

Apabila terjadi pengingkaran dalam perjanjian -
maka sesuai dengan perjanjian yang dibuat, barang tang
gungan tersebut menjadi milik yang menghutanginya.

Disamping perjanjian tersebut, sebelumnya seseo
rang yang berutang dalam menerima pinjaman diberikan -
batas waktu dalam pengembalian utang oleh orang yang -
memberikan' utang. Untuk itu janji itu akan dimintai per
tanggung jawabannya sebagai mana tersebut dalam al -
Qurtan diatas.

Pinjaman yang diberikan selalu dengan diserta -
kan yang namanya " kelebihan ® atau " tambahan * yang
ditentukan oleh yang memberikan utang. palam hal ini -
maka timbullah suatu persoalan apa ini termasuk riba!

atau bukan riba',
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/

Riba* menurut bahasa berarti ziadah ( tambahan ). Yang
dimaksud disini adalah tambahan atas modal, baik penam
bahan itu sedikit atau banyak.

balam hal ini Allah berfirman :

" Dan jika kamu bertobat ( dari pemgambilan riba' ), -
maka bagimu modalmu, kamu tidak berbuat dzalim dan -
tidak pula didzalimi ",

( Q.3. : Al Bagarah :279 ).

( Figh Sunnah jilid. XII : 117 ).

Sedangkan riba* menurut istilah dapat kita lihat dari

keterangan para ahli dan riwayat perkembangan riba* di

zaman jahiliah antara lain sebagai berikut :

a. Riba* Jahiliah : kelebihan harga barang akibat pem-
bayaran lewat waktu tertentu. Jika batas waktu yang
diberikan telah tiba, sedangkan utangnya belum lu-
nas, datambahnya utang itu dengan mengundurkan lagi
pembanyaran, ( Qatadah )

b. Seseorang pada zaman Jahiliah berutané pada orang -
lain, lalu ia berkata : "pkan saya tambah sekian, ji
ka kamu memberi tempo kepadaku". Maka diberinya tem
po oleh orang yang empunya piutang. ( Mujahid ) -

c. Sudah lama dimaklumi bahwa riba!' jahiliéh itu sema-

ta-mata adalah tunjangén berjangka waktu, dengan ke



51

lebihan yang disyaratkan. Maka kelebihanh itu ganti
dari jangka waktu itu, maka dibatalkanlah ia oleh -
Allah swt. ( Abu Bakar al-jashsash )

Riba* nasitah ( yang berjangka waktu ). Pada zaman
Jahiliah sistim ini lebih dikemnal, vyaitu seseorang
yang meminjamkan hartanya kepada orang lain dalam -
Jangka waktu tertentu demgan syarat bahwa ia akan
memungut sesuatu jumlah tertentu setiap bulan. pan
modalnya tetap utuh. Apabila jatuh tempo, dimintanza
lah kembali modalnya. Jika tidak sanggup mengembali
kan modalnya itu, ditambahnyalah jumlah hakanya ( mo
dal )} dan temponya.

( Ibnu Héjar al - Makii )

Sesungguhnya riba* zaman jahiliah itu ialah berlipat
ganda dan berlipat umur. pApabila seseorang meminjam
kan hartanya, maka kalau sudah cukup temponya, ia-
pun berkata kepada orang yang berutang : " engkau -
bayar atau engkau tambah ", Kalau tidak ada sesuatu
yang dapat dipakai unték membanyarnya, maka dipin -
dahkannya kepada umur yang diatasnya. Misalnya ber-
utang unta yang berumur setahun, maka dipindahkan -
utangnya kepada yang berumur yang dua tahun dam se-
terusnya. Dan kalau berutang mata uang maka kalau -
tidak dibayar, ditempokan ketahun berikutnza. Utang
seratus tahun berikutnya menjadi dua ratus. Kalau

tidak dibayar juga maka digandakan lagi menjadi em-
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pat ratus dan seterusnya. ( Ibnu Jahir )

Demikianlah beberapa riwayat dan keterangan yang
dapat mengungkapkan bentuk dan sifat riba* jahiliah |,
yang pada pokoknya dapat disimpulkan sebagai berikut
Riba' Jahiliyah ialah pembanyaran utang yang harus di-
lunasi oleh yang berutang, lebih hesar dari jumlah pin
Jamannya, sSebagai imbalan dari pada tenggang waktu,dan
kelebihan itu dapat terus meningkat menjadi berlipat -
ganda apabila lewat waktu.

Dan yang lebih mudah untuk mengetahui persoalan
riba' ialah sebagaimana firman Allah dalam Al- Qur*an
yang dengan ayat-ayat itu dapat diketahui kedudukan hu
kumnya. Nampaknya riba® itu menyerupai jual beli kare-
na sama-sama mendatangkan kelebiham ( keuntungan ), na
mun bentuk dan sifatnya berlainan. Jual beli dihalalkan

tetapi riba' diharamkan. Firman Allah :

il 0o nSY 1 Gansi s Mo
A ot (5 Gl o e a2y
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" Qrang-orang yang memakan riba' tidak dapat ber-
diri melinkan seperti berdirinya orang yang kema
sukan syetan lantaran penyakit gila. Keadaan me=
reka demikdan itu disebabkan mereka berkata (ber
pendapat)" Sesungguhnya juak beli itu sama de<=
ngan riba' ", Padahal Allah telah menghalalkan
jual beli dan mengharamkan riba*,.. ".
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( Q.S. Al-Baqarah : 275 )
Karena itulah diserukan kepada orang-orang yang

beriman,agar memelihara dirinya jangan sampai memakan-

ribar*

LJLMH,J_&*,L_JLW oM

" Hal sekalian orang yang beriman ; ® Janganlah ka
lian makan riba' berlipat ganda, dan takutlah ka
lian kepada Allah supaya kalian berbahagia ,
( Q-S. Al-Imran : 130 ) '
Selain dilarang memakan riba® Yang berlipat gan
da menurut tradisi jahiliyah, demikian Juga sisa-sisa=-
riba® hendaklah ditinggalkan bagi oramg-orang yang -

sungguh-sungguh beriman
(ST Lyb, ALhas ) el e i1t

- ‘.ﬂ’ ,.h}.ﬂ .~ o c"b‘
" Hai orang-orang yang beriman ! Takutth kalian -

kepada Allah, dan tinggalkanlah sisa-sisa riba‘
Jika memang kalian benar-benar berimantw,

( Q.S. Al-Bagarah : 278 )

Orang yang tidak mau menghentikan perbuatan itu

diancam dengan pernyataan perangrdari Allah
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" Petapi jika kalian tidak berbuat ( meninggalkan
sisa-sisa riba* ), maka terimalah pernvataan pe-
rang dari Allah dan Rasul / Nya ",

( Q.S. Al-Bagarah : 279 )
Pemakan riba® yang telah sadar dan bertaubat |,
tetap memiliki hak menerima kembali modalnya sebanyak-

yang dipinjamkannya. Firman Allah :

¥ 9 . \

» "* ‘ & C s aw o 0\
O .‘,a-:\/_)
“ Dan Jjika kalian bertaubat, maka kalian boleh am-
bil modal-modal kalian. ( Dengan demikian )} ka-

lian tidak menganiaya dan tidak pula dianiaya ",

Jadi dalam hal ini masalah utang uang dengan me
nitipkan barang ( gadai ), yang mana didalam pelaksana
annya disertai dengan kelebihan pada waktu pengembali-
an.Untuk itu perlu kita pahami arti dari pada kelebih-
an pada waktu pengembalian itu sebab terdapat unsur ri
ba' didalamnya,dan sebagaimana ayat-ayat al-Qur'an di-
atas,;yang merupakan kedudukan hukum dari pada riba*

itu,
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Kelebihan pada waktu pengembalian itu sudah ter -
masuk riba' sebab dengan adanya kelebihan itu berarti
orang yang..memberikan utang itu dapaglah dikatakan me -

ngambil manfaat dari orang yang berutang.

. * e L4 * -
L."}-“é_)-’.'j &Q}ﬁ@»ﬂwjjé
" Semua utang yang mengambil atau menarik. manfaat |

( Keuntungan ) adala;.sehagiaﬁ dari pada beberapa

macam riba' ©»,
( Muhammad Ismail, al-ghalani, As-Son'any : III : 53 ).

Dari hadits diatas sudah jelas bahwa pengambilan
manfaat atau keuntungan itu termasuk salah satu dari bebe-
rapa macam riba’,

lDan didalam pelaksamaan utang uamg dengan menitip -
kan barang di pasar Bangil, sebagian besar orang yang mem
berikan nting selalis memberikan nilai tambah yang sudah di
tentukan dari jumlah utangnya.

Begitu juga terdapat dalam Al-Qur'an yang diserwh -
kan kepada orang - orang yang beriman, agar memelihara di-
ri jangan sampai memakan riba‘' . Sebagaimana dalam Al-Qur?®

1 mian B a1 G Y1 Tl

' Uw(g_)‘u‘"\
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s " Hai oramg - oramg yang beriman janganlah kalian -
makan riba' berlipat ganda dan takutlah kalian

kepada Allah supaya kalian berkahagia .

( Q.S. : Ali Imran : 130 )

Dari hadits tersebut sudah dapat disimpulkan bahwa
sesemmané Yang suka memakan riba',mereka tidak akan baha-
gia di sisi Allah swt,

Dan juga terdapat dalam surat Al- Bagarah ayat 275
bahwasanya Allah itu menghalalkan jual beli tetapi meng -
haramkan riba’',

b &
.| P Cf'““" L
\—’f*fslﬁ y— Y Rrd L}-_a-_,
* Sesungguhnya Allah itu telah menghalalkan jual beli

dan mengharamkan riba: n,

( Q.S. ¢ Al- Bagarah : 275 )
Begitu pula pada utang uang dengan menitipkan baie.

réng,itu.jaiz ( diperbolehkan ) tetapi apabila ada .unsur
ribat* maka menjadi haram,

Didalam kita melaksamakan transaksi utamg piutang,
dalm hal ini utang uang dengan menitipkam baramg apabila
didasari demgan unsur tolomg menolong maka inipun merupa-
kan suatu perbuatan kebaikan tetapi apabila didasari de-
ngan unsur penindasan, pemerasan, dan penganiayaan terha-

dap orang lain : misalnya dengan jalan :Bemberikan pin -



! 57

" jaman uang kepada orang lain yang amat meme rlukan tetapi
dengan membebani kewajiban memberikan tambahan dalah pe -
ngembaliannyah, maka ini termasuk riba-.

untuk itu sudah jelaslah bahwé larangan riba' itu
sudah banyak kita jumpai di dalam ayat - ayat Al- Qur‘an,
Dan sudah jelas bahwa pelianbahan pada pengembalian - itu
tidak ada berkahnya.Dengan memeberikan kelebihan dalam pg
ngmbalian utang itu tidak berarti menolong akan tetapi se
baliknya, justru menyesatkan.
| Dalam ayat - ayat latangan riba' sebagaimana terse
but diatas memberi penegasan bahwa yang dinamakan riba?
adalah tambahan yang terjadi atas pokok harta yang dipins
Jamkan. Dengan demikian dapatlah dipahami, bahwa setiap

tambahan betapapun kecil jumlahnya termasuk riba'.



